PENGARUH FAKTOR SOSIAL EKONOMI TERHADAP PENDAPATAN PEDAGANG SAYUR DI KOTA LANGSA by Asnidar & Riski Rahmah









PENGARUH FAKTOR SOSIAL EKONOMI TERHADAP PENDAPATAN PEDAGANG SAYUR DI KOTA LANGSA 

Asnidar1*, Riski Rahmah2




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor sosial ekonomi (umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman berusaha, dan modal) terhadap pendapatan pedagang sayur. Data yang digunakan adalah data primer. Sampel yang berjumlah 155 responden. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan Koefesien Determinasi (R Square). Hasil penelitian diperoleh Y = -0,072 - 334X1 + 0,013X2 - 0,01X3 + 1,012X4 + 0,336X5. Hasil uji t diperoleh secara parsial variabel umur, pengalaman dan modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang sayur di Kota Langsa, sedangkan variabel tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan pedagang sayur di Kota Langsa. Hasil uji F diperoleh secara simultan variabel umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman dan modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang sayur di Kota Langsa. Hasil uji koefisien determinasi (R Square) adalah 0,9590 atau 95,90%. Hal ini menunjukkan variabel umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman dan modal mempengaruhi pendapatan pedagang sayur di Kota Langsa sebesar 95,90%, sedangkan sisanya sebesar 4,10% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kata kunci: Jumlah Tanggungan; Modal; Pengalaman; Tingkat Pendidikan; Umur

ABSTRACT
The aim of this study is to determinethe effect of socio-economic factors (age, level of education, number of dependents, experience of business, and capital) to theincome of vegetable seller. The data used is primary data with 155 respondent samples. Data analysis methods used are multiple linear regression analysis, t test, F test, and Coefficient Determination (R Square). The research results obtained Y = -0,072 - 334X1 + 0,013X2 -0,01X3 + 1,012X4 + 0.336X5. T test shows that partially age, experience and capital variables havesignificant influence to the income of vegetable traders in Langsa City, while the education level variable and the number of dependents partially have no significant effect on the income of vegetable seller in Langsa City. F test shows that simultaneously variables of age, education level, number of dependents, experience and capital have significant effect to the income of vegetable traders in Langsa City. The results of the coefficient of determination (R Square) are 0,9590 or 95,90%. It shows that age, education level, number of dependents, experience and capital variables has affect the income of vegetable traders in Langsa by 95,90%, while the remaining 4,10% is influenced by other variables not examined in this study.
Keyword: Experience of Business; Age; Capital; Level of Education, Number of Dependents.

PENDAHULUAN
Keterlibatan perempuan dalam aktivitas sosial dan ekonomi diranah publik dapat memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap perubahan kedudukan sosialnya didalam rumah tangga maupun masyarakat. Seorang perempuan dalam keluarga memiliki wewenang penuh dalam melakukan segala perbuatan dan tindakan untuk meningkatkan ekonomi keluarganya. Terlebih lagi jika sang suami memiliki pekerjaan yang penghasilannya kurang untuk memenuhi kebutuhan keluarga, maka perempuan turut ikut bekerja agar dapat memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga dan demi tercacapainya kesejahteraan keluarga. 
Perempuan yang membawa penghasilan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dapat berfungsi mendekatkan kedudukannya sehingga hampir setara sama dengan suaminya. Perempuan yang turut serta mengontrol sumber daya yang berharga dirumah tangga, secara otomatis mendapatkan persamaan kedudukan, dan kekuasaan. Didalam lingkungan keluarga, para perempuan yang mampu mencari uang sendiri akan kurang tergantung pada suaminya dibandingkan dengan perempuan yang tidak bekerja. Dalam menjalankan perannya, kaum perempuan dihadapkan pada peranan ganda, baik disektor domestik maupun disektor publik. Meskipun perempuan telah memainkan peran gandanya, namun pada kenyataanya peran perempuan tersebut masih sering tidak diperhitungkan atau tidak terlihat. 
Menurut Frederick (2010), kerja perempuan yang menjadi tidak terlihat secara ekonomi berakar dari adanya pembagian kerja secara seksual didalam rumah tangga dan masyarakat. Perempuan dianggap bertanggung jawab untuk kerja reproduksi didalam rumah tangga, dan laki-laki memiliki hak untuk melakukan kerja produksi diranah publik. Pekerjaan domestik perempuan tidak pernah diperhitungkan sebagai aset yang bernilai ekonomi dan keadaan ini berjalan tampa protes karena dianggap merupakan kewajiban budaya. Secara tidak sengaja perempuan yang bekerja mengurus keluarga nyaris dilihat sebagai orang yang tidak berkerja. Tidak hanya dalam peran domestik, peran perempuan dalam kegiatan publik pun sering terabaikan, khususnya dalam aktivitas ekonomi. Padahal peran perempuan dalam aktivitas ekonomi sangat penting guna menyambung hidup dan memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya, terutama dalam rumah tangga perempuan yang miskin.untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari, banyak perempuan yang berusaha untuk bekerja, salah satunya di sektor informal. 
Sektor informal menurut Undang Undang Ketenagakerjaan adalah kegiatan orang perseorangan atau keluarga, atau beberapa orang yang melakukan usaha bersama untuk melakukan kegiatan ekonomi atas dasar kepercayaan dan kesepakatan, dan tidak berbadan hukum, kegiatan disektor ini misalnya berdagang dengan modal kecil, buka warung, pembantu rumah tangga, dan pramusaji. Penyebab yang mendorong mereka masuk kesektor ini diantaranya adalah faktor kemiskinan, ketidaksediaan lapangan kerja, dan kritisnya ekonomi. Kaum perempuan sangat mendominasi sektor informal, seperti kelompok pengrajin, pengurus masjid, tukang warung loak, dan pedagang kecil, sedangkan sektor informal perempuan yang terlihat hanya sedikit seperti dalam pemerintah, posyandu, puskesmas dan aparat lokal. Kondisi demikian sama seperti apa yang dialami oleh para perempuan dipasar umum Kota Langsa. 
Kota Langsa adalah salah satu Kota di Provinsi Aceh. Kota Langsa berada kurang lebih 400 km dari kota Banda Aceh. Kota Langsa merupakan salah satu daerah yang terletak di sebelah Timur Provinsi Aceh. Kota ini terletak pada posisi sebelah Utara Pulau Sumatera. Pada umumnya kegiatan perekonomian di Kota adalah dari sektor perdagangan senilai 28,87%. Kemudian terbesar kedua adalah dari sektor industri pengolahan, senilai 23,45% (BPS Kota Langsa, 2019). 
Kota Langsa merupakan kota jasa, kota pendidikan, dan kota perdagangan. Penduduk Kota Langsa mempunyai mata pencaharian yang beragam. Salah satu mata pencahariannya adalah berdagang. Para pedagang Kota Langsa berdagang di pusat pasar yaitu pasar Kota Langsa. Pasar Kota Langsa merupakan pusat perbelanjaan bagi masyarakat khususnya bagi masyarakat Kota Langsa dan sekitarnya. Pasar Kota Langsa menyediakan banyak jenis barang yang dijual, terdiri dari bahan-bahan pokok seperti sembako, sayur-mayur, daging, ikan, bumbu, rempah-rempah, barang kelontong, makanan, minuman, buah-buahan, sampai kebutuhan sandang seperti pakaian, tas, sepatu, perhiasan, barang pecah belah, dan lain sebagainya. Adapun jumlah pedagang yang ada di Pasar Kota Langsa adalah sebanyak 1.293 jiwa. Salah satu kegiatan berdagang yang dilakukan oleh masyarakat di pasar umum Kota Langsa adalah sebagai pedagang sayur yang terdiri dari pedagang laki-laki dan perempuan. (Deperindag, Kota Langsa 2019). 
Hasil observasi di pasar umum Kota Langsa, terdapat banyak pedagang sayur yang tergolong pedagang semi profesional. Pedagang sayur di pasar umum Kota Langsa rata-rata tidak bertempat tinggal atau menginap di pasar, mereka setiap hari pulang dan pergi dalam menjalani kegiatan berdagang tersebut. Para pedagang sayur yang berjualan di pasar Kota Langsa tidak hanya berasal dari Kota Langsa saja, tetapi banyak para pedagang sayur yang berasal dari berbagai desa/gampong yang setiap harinya berjualan sayur di Pasar Kota Langsa, kegiatan berdagang yang dilakukan oleh perempuan pedagang sayur di pasar Kota Langsa berlangsung setiap harinya, mulai dari pagi sampai sore, guna meningkatkan ekonomi keluarganya. Pendapatan yang diperoleh oleh perempuan pedagang sayur dalam sehari berdagang, digunakan memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya, seperti kebutuhan sandang, pangan dan papan, kebutuhan pendidikan, dan kebutuhan kesehatan. Pada umumnya mereka memilih untuk berdagang sayur-mayur karena tidak membutuhkan modal yang besar dan persyaratan yang khusus sehingga banyak perempuan yang memilih jadi pedagang sayur.
Berdasarkan latar belakang penelitian maka tujuan dalam  penelitian ini yaitu :
1.	Apakah umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman berusaha, dan modal secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan pedagang sayur di Kota Langsa?
2.	Apakah umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman berusaha, dan modal secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan pedagang sayur di Kota Langsa?
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :
1.	Untuk mengetahui pengaruh umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman berusaha, dan modal secara parsial terhadap pendapatan pedagang sayur di Kota Langsa. 




Menurut Soekanto (2009:212-213), peran adalah proses dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Perbedaan antara kedudukan dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. 
Fordannta (2012:1-7) mengatakan peran perempuan dalam keluarga merupakan peranan yang dilaksanakan karena menduduki posisi dalam masyarakat. Secara umum perempuan memiliki tiga fungsi utama yang sangat berkaitan dengan kedudukan dan peran perempuan, yaitu fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi, dan fungsi produksi. 
Peranan dan kedudukan perempuan atas dua bagian, yaitu (1) peranan dan kedudukan perempuan didalam keluarga sebagai tenaga kerja domestik yang berhubungan dengan masalah-masalah mengurus rumah tangga, dan (2) peranan dan kedudukan perempuan diluar keluarga meliputi usaha untuk mencari nafkah dan memperoleh penghasilan keluarga serta jangkauan sosial terhadap berbagai kegiatan diluar rumah tangga. Perbedaaan peranan dan kedudukan tersebut dapat digunakan sebagai indikator dalam kaitan tugas dan kewajiban dari para perempuan yang mempunyai tugas ganda, yakni tugas kerja yang bersifat domestik dan tugas kerja yang bersifat publik (Sayogyo, dalam Aswiyati, 2016). 

Pedagang
Pedagang mikro adalah suatu bentuk kegiatan ekonomi yang berskala kecil yang banyak dilakukan oleh sebagian masyarakat lapisan bawah dengan sektor informal atau perekonomian subsistem, dengan ciri - ciri tidak memperoleh pendidikan formal yang tinggi, keterampilan rendah, pelanggannya banyak berasal dari kelas bawah, sebagian pekerja adalah keluarga dan dikerjakan secara padat karya serta penjualan eceran, dengan modal pinjaman dari bank formal, kurang dari dua puluh lima juta rupiah guna modal pinjaman usahanya. Didalam aktivitas perdagangan, pedagang adalah orang atau instusi yang memperjual belikan produk atau barang, kepada konsumen baik secara langsung maupun tidak langsung (Deperindag, 2012). 
Adapun ciri-ciri dari pedagang di pasar adalah sebagai berikut :
a.	Modal yang mereka punya relatif kecil, 
b.	Melakukan perdagangan hanya memenuhi kebutuhan saat itu. 
c.	Pendidikan para pedagang relatif rendah bahkan buta huruf sehingga mereka kurang melihat prospek masa akan datang.

Sosial Ekonomi
Soekanto (2012:74) mengemukakan bahwa sosial adalah berkenaan dengan perilaku atau yang berkaitan dengan proses sosial, jadi sosial berarti mengenai keadaan masyarakat. Sedangkan menurut Siagian (2012:74), untuk mengukur kondisi rill sosial ekonomi seseorang atau sekelompok rumah tangga, dapat dilihat dari kebutuhan hidup manusia secara menyeluruh. Ada beberapa jenis komponen yang harus digunakan sebagai dasar untuk memperkirakan kebutuhan manusia, meliputi: 
a.	Kesehatan 
b.	Makanan dan gizi 
c.	Kondisi pekerjaan 
d.	Situasi kesempatan kerja 





Menurut Basrowi (2005:41) keadaan sosial ekonomi yaitu sebagai berikut :
1.	Lebih berpendidikan.
2.	Mempunyai tingkat mobilitas keatas lebih besar
3.	Mempunyai ladang luas.
4.	Pekerjaan lebih spesifik.
5.	Mempunyai sikap yang lebih berkenaan dengan kredit.
6.	Lebih berorientasi pada ekonomi komersial produk.
7.	Mempunyai status yang ditandai dengan tingkat kehidupan, kesehatan, pekerjaan, dan pengenalan terhadap lingkungan

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sosial Ekonomi
Menurut Basrowi (2005:62) ukuran atau kriteria dalam menggolongkan anggota masyarakat dalam suatu lapisan sosial ekonomi diantaranya, ukuran kekayaan, ukuran kekuasaan, ukuran kehormatan, dan ukuran ilmu pengetahuan. Ada beberapa faktor yang dapat menentukan tinggi rendahnya keadaan sosial ekonomi seseorang dimasyarakat, yaitu:
1.	Pekerjaan 
Manusia merupakan makluk yang berkembang dan aktif, manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Untuk itu, bekerja merupakan keharusan bagi setiap individu. Untuk menentukan status sosial ekonomi yang dilihat dari pekerjaan, maka jenis pekerjaan dapat diberi batasan sebagai berikut:
a.	Pekerjaan yang berstatus tinggi, yaitu tenaga ahli teknik dan ahli jenis, pimpinan ketatalaksanaan dalam suatu instasi baik pemerintah maupun swasta, tenaga administrasi tata usaha,
b.	Pekerjaan yang berstatus sedang, yaitu pekerjaan dibidang penjualan dan jasa.
c.	Pekerjaan yang berstatus rendah, yaitu petani dan operator alat angkut atau bengkel.
2.	Pendidikan
Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan dapat bermanfaat seumur hidup manusia, dengan pendidikan diharapkan seseorang dapat membuka pikiran untuk menerima hal-hal baru baik berupa tekhnologi, materi, sistem tekhnologi, maupun berupa ide-ide baru serta bagaimana cara berfikir secara alamiah untuk kelangsungan hidup dan kesejahteraan dirinya, masyarakat dan tanah airnya.
3.	Pendapatan                      
Partadireja (2004:123) mendefinisikan pendapatan adalah uang yang di terima oleh seseorang dalam bentuk gaji, upah sewa, bunga, laba dan lain sebagainya. Berdasarkan penggolongan BPS (Badan Pusat Statistik) membedakan pendapatan penduduk menjadi 4 golongan yaitu :
a.	Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-rata lebih dari Rp.3.500.000,- perbulan
b.	Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata antara Rp.2.500.000,- sampai dengan Rp.3.500.000,- perbulan

c.	Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata di bawah antara Rp.1.500.000,- sampai Rp.2.500.000,- perbulan
d.	Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata Rp.1.500.000,- perbulan
4.	Pemilikan Kekayaan  atau Fasilitas
Pemilikan kekayaan atau fasilitas merupakan kekayaan berupa barang-barang yang mana masih memiliki manfaaat dalam menunjang kehidupan ekonomi. Pemilikan barang-barang yang berhargapun dapat digunakan untuk ukuran tersebut. Semakin banyak seseorang memiliki sesuatu yang berharga maka dapat dikatakan bahwa orang itu mempunyai kemampuan ekonomi yang tinggi dan mereka semakin dihormati oleh orang-orang di sekitarnya. 
5.	Jumlah tanggungan orang Tua
Jumlah tanggungan orang tua yaitu berapa banyak anggota keluarga yang masih bersekolah dan membutuhkan biaya pendidikan. Proses pendidikan anak dipengaruhi oleh keadaan keluarga yaitu:
a.	Ekonomi orang tua yang banyak membantu perkembangan dan pendidikan anak. 
b.	Kebutuhan keluarga yaitu kebutuhan dalam struktur keuangan yaitu adanya ayah, ibu, serta anak. 
c.	Status anak, apakah anak tunggal, anak kedua, anak bungsu, ataupun anak tiri dan anak angkat. 

Ketenagakerjaan 
Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, ketenagakerjaan adalah hal yang berhubungan dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa kerja. Dalam pasal 1 angka 2 Undang-Undang No 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan disebutkan bahwa pengertian tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Tenaga kerja merupakan istilah yang identik dengan istilah personalia, didalamnya meliputi buruh, karyawan dan pegawai. Sedangkan Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan tenaga kerja sebagai seluruh penduduk dalam usia kerja (15 tahun keatas) yang berpotensi memproduksi barang dan jasa. 

Pendapatan 
Menurut Supratman (2010:23) pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari akvitas normal suatu perusahaan selama satu periode bila arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang berasal dari kontribusi penambahan modal, karena merupakan hasil yang diperoleh dalam menjalankan suatu usaha. Banyak atau sedikitnya pendapatan yang diterima menggambarkan kemakmuran masyarakat yang bersangkutan dan begitu juga sebaliknya. 
Mulyadi (2010:115) menyatakan pendapatan dapat dibedakan atas dua bagian yaitu:
1.	Pendapatan atas faktor yang didistribusikan, pendapatan atas faktor yang didistribusikan ini terdiri dari :

a.	Penghasilan sebagai gaji dan upah
b.	 Penghasilan dari usaha sendiri dan pekerjaan bebas dan
c.	Pengasilan dari kepemilikan harta.
2.	Transfer yang bersifat resdristributif, transfer terdiri atas transfer pendapatan yang tidak bersifat mengikuti dan biasanya bukan merupakan imbalan atas penyerahan barang dan jasa atau hak milik.

Modal 
Mankiw (2010:65) mengatakan modal adalah kontribusi dari investasi dari bentuk modal fisik (pabrik, kantor, mesin, dan peralatan) dalam faktor produksi. Menurut Yogi (2009:63) modal adalah sejumlah uang yang tersedia untuk investasi atau yang telah diinvestasi dalam sebuah usaha. Dengan demikian maka modal sering diumpamakan sebagai darah yang menghidupi berbagai bidang usaha. Modal pada umumnya digunakan untuk membiayai pembelian aktiva bergerak maupun aktiva tetap, baik untuk menjaga volume usaha (modal kerja) maupun untuk ekspansi (investasi) sumber modal biasanya berasal dari dalam perusahaan atau sumber lainnya.
	Modal merupaka faktor produksi yang digunakan untuk memproduksi barang-barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Menurut Sukirno (2009) modal adalah sebagaimana tenaga kerja yang merupakan faktor produksi yang dapat digunakan oleh manusia untuk menyediakan atau menghasilkan berbagai alat pemuas segala kebutuhan mereka yang tidak terbatas jumlahnya.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan  
1.	Umur 
Umur sangat mempengaruhi fisik seseorang dalam menjalankan aktifitas dan     produktifitas kerja, ditinjau dari segi fisik makin bertambahnya umur seseorang maka akan berpengaruh terhadap tingkat pendapatan yang akan dicapainya, semakin dewasa seseorang maka keterampilan dalam bidang tertentu pada umumnya akan semakin meningkat, kekuatan fisik juga meningkat sehingga akan meningkatkan pendapatan yang diterima. Akan tetapi di sisi lain pada usia yang tidak lagi produktif keterampilan dan fisik seseorang akan mengalami penurunan, ini kenyataan bahwa dalam umur tersebut, banyak orang yang pensiun atau yang secara fisik adalah kurang mampu untuk bekerja lagi.
2.	Tingkat Pendidikan
Pendidikan  merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat, dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan merupakan syarat utama guna masuk kepasar kerja, oleh karena itu pendidikan masyarakat hraus ditingkatkan sehingga kualitasdapat meningkat. Melaui pendidikan diharapkan dapat mengubah pola pikir tenaga kerja menjadi tenaga kerja yang profesional sehingga pemanfatannya dapat optimal dalam proses pembangunan. Tingkat pendidikan pekerja juga salah satu faktoryang berpengaruh terhadap pendapatan, semakin tinggi tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap pola pikir dan kemampuan bekerja atau mencari nafkah. Dalam pekerjaan sektor informal semakin tinggi tingkat pendidikan maka kemampuan atau keterampilan yangdimiliki lebihbanyak sehingga bisa mengelola usahanya dengan baik sehingga dapat meningkatkan produktivitas dalam beusaha.
3.	Jumlah Tanggungan
Anggota keluarga dalam rumah tangga yang hidup dalam satu keluarga biasanya mempunyai hubungan yang sangat dekat/erat. Semakin banyak jumlah tanggungan keluarga berarti beban ekonomi yang ditanggung keluarga tersebut semakin berat. Jumlah tanggungan yang tinggi pada suatu rumah tangga tampa diikuti dengan peningkatan dari segi ekonomi akan mengharuskan anggota keluarga selain kepala keluarga untuk mencari nafkah. 
4.	Pengalaman Berusaha
Pengalaman merupakan waktu yang telah dilalui seseorang dalam bekerja. Selama menjalani masa kerja, pengalaman, kematangan dan kemahiran dalam bekerja semakin meningkat. Pengalaman usaha seseorang dapat diketahui dengan melihat jangka waktu atau masa kerja seseorang dalam menekuni suatu pekerjaan tetentu. Semakin lama seseorang melakukan usaha/kegiatan maka pengalamannya akan semakin bertambah. Semakin lama pengusaha bekerja maka semakin banyak pula pengalaman dan keterampilan yang diperoleh  dengan demikian pendapatan dapat meningkat dengan seiring meningkatnya pengalaman tersebut. 
5.	Modal
Dalam memulai sebuah usaha, salah satu hal yang paling penting dibutuhkan adalah modal. Modal merupakan unsur pokok utama dalam busaha yang penting digunakan untuk merubah pendapatan. Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan secara langsung atau tidak langsung, dalam kaitannya untuk menambah output lebih khusus dikatakan bahwa kapital, yang terdiri dari barang-barang yang dibuat untuk penggunaan produk pada masa yang akan datang. Salah satu faktor produksi yang tidak kalah pentingnya adalah modal, sebab didalam suatu usaha masalah modal mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil tidaknya suatu usaha yang telah didirikan.	

Penelitian Sebelumnya
Sasmita (2015), melakukan penelitan dengan judul “Peranan Perempuan Pedagang Sayur Terhadap Pendapatan Rumah Tangga”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor sosial ekonomi, umur, modal, pengalaman, jumlah tanggungan, dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan wanita pedagang sayur dan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi pendapatan wanita pedagang sayur terhadap total pendapatan rumah tangga. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi linier berganda dengan program SPSS. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh Y= 34194,96 – 7282,71X1 + 0,64X2 + 13189,73X3 – 6207,52X4 + 13857,91X5. Hasil koefesien regresi variabel umur berpengaruh negatif, dan jumlah tanggungan berpengaruh negatif, sedangkan variabel modal, pengalaman, dan tingkat pendidikan, berpengaruh negatif. Hasil penelitian diperoleh bahwa secara simultan ada pengaruh antara umur, modal, pengalaman, jumlah tanggungan, dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan wanita pedagang sayur. Secara parsial modal dan pengalaman berpengaruh terhadap pendapatan wanita pedagang sayur, sedangkan umur, jumlah tanggungan, dan tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan wanita pedagang sayur. Pendapatan wanita pedagang sayur memberikan kontribusi yang cukup tinggi terhadap pendapatan rumah tangga yaitu sebesar 58,47 persen.
Martini (2012) melakukan penelitian dengan judul “Peranan Tenaga Kerja Perempuan Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh umur, jam kerja, tingkat pendidikan dan jumlah anak. Adapun metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan regresi linier berganda dan sebagai sampel adalah perempuan pedagang di pasar Bandung Kota Denpasar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan selain sebagai istri perempuan juga berperan sebagai ibu rumah tangga. Motivasi yang mempengaruhi perempuan bekerja diluar rumah yaitu, karena suami tidak bekerja, pendapatan rumah tangga yang rendah sedangkan jumlah tanggungan cukup tingi, mengisi waktu luang, dan ingin mencari pengalaman. Dari hasil pengujian yang dilakukan, diperoleh persamaan Regresi Linier Berganda yaitu Y= 67462,03 - 1896,46X1 + 43494,60X2 + 70697,63X3 + 72860,09X4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan keluarga pedagang, variabel umur menunjukkan nilai yang negatif, sedangkan pengalaman kerja, tingkat pendidikan dan jumlah anak menunjukkan tanda positif. Pendapatan tenaga kerja perempuan memberikan kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga yaitu sebesar 44,59 persen.
Aswiyati (2016), melakukan penelitian dengan judul “Peran Wanita Dalam Menunjang Perekonomian Rumah Tangga Keluarga Petani Tradisional Untuk Penanggulangan Kemiskinan di Desa Kuwil Kecamatan Kalawat” Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran wanita dalam menunjang perekonomian rumah tangga keluarga petani tradisional di desa Kuwil kecamatan Kalawat serta peran wanita dalam perekonomian keluarga dalam upaya pengentasan kemiskinan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, menunjukkan hasil bahwa peran wanita sebagai istri dan ibu rumah tangga petani tradisional di Desa Kuwil Kabupaten Kalawat relatif besar dan kedudukan mereka sebagai istri-ibu rumah tangga relatif kuat, karena istri petani dominan dalam mengambil keputusan sendiri dalam memenuhi kebutuhan ekonomi dan sosial bagi keluarganya. Demikian pula dengan beban kerja dalam rumah tangga yaitu tugas domestik yang juga besar. Dampak peran wanita ibu rumah tangga petani tradisional di Desa Kuwil dalam kehidupan perekonomian rumah tangganya ternyata juga cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena pendapatan ibu rumah tangga petani tidak jauh berbeda dengan pendapatan suami sebesar Rp.50.000,- hingga Rp.75.000,- per harinya yang rata-rata bisa memberikan tambahan pendapatan bagi keluarga.

HIPOTESIS
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1.	Diduga umur, pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman berusaha, dan modal, secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan pedagang sayur di Kota Langsa.
2.	Diduga umur, pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman berusaha, dan modal, secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan pedagang sayur di Kota Langsa.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap pendapatan perempuan pedagang sayur di pasar Kota Langsa. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh dari observasi,wawancara dan kuesioner pada pedagang sayur di pasar Kota Langsa. 




Pengaruh umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman berusaha dan modal terhadap pendapatan pedagang sayur di Kota Langsa dapat diketahui dari regresi linier berganda sebagai berikut:













Adjusted R-squared	0.893848	    S.D. dependent var	2.674771
S.E. of regression	0.871466	    Akaike info criterion	2.851894






Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2019
Hasil analisis regresi linear berganda dengan menggunakan Eviews versi 10.0 diperoleh hasil sebagai berikut:
	Y = -0,072   -  0 ,334X1   +  0,013X2   -   0,001X3   +  1,012 X4   +   0,336X5.	
Berdasarkan hasil persamaan tersebut maka dapat di jelaskan:
1.	Konstanta sebesar -0,072  merupakan nilai pendapatan perempuan pedagang sayur di Kota Langsa sebelum dipengaruhi oleh umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman berusaha, dan modal.
2.	Koefesien regresi umur sebesar -0,334 mempunyai pengaruh negatif terhadap pendapatan., apabila umur bertambah 1 tahun, maka pendapatan akan mengalami penurunan sebesar  Rp 0,334 per bulan dengan asumsi variabel tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman dan modal tidak mengalami perubahan (cateries paribus).
3.	Koefesien regresi tingkat pendidikan sebesar 0,013 mempunyai pengaruh positif terhadap pendapatan, apabila tingkat pendidikan bertambah 1 tingkat/jenjang, maka pendapatan akan mengalami peningkatan sebesar Rp 0,013 perbulan dengan asumsi variabel umur, jumlah tanggungan, pengalaman dan modal tidak mengalami perubahan (cateries paribus).
4.	Koefesien regresi jumlah tanggungan sebesar -0,001 mempunyai pengaruh negatif terhadap pendapatan, apabila jumlah tanggungan bertambah 1 orang maka pendapatan akan mengalami penurunan sebesar Rp 0,001 per bulan dengan asumsi variabel umur, tingkat pendidikan, pengalaman dan modal tidak mengalami perubahan (cateries paribus).
5.	Koefesien regresi pengalaman berusaha sebesar 1,012 mempunyai pengaruh positif terhadap pendapatan, apabila pengalaman berusaha bertambah 1 tahun maka pendapatan akan mengalami peningkatan sebesar Rp 1,012 per bulan dengan asumsi variabel umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan dan modal tidak mengalami perubahan (cateries paribus).
6.	Koefesien regresi modal sebesar 0,336 mempunyai pengaruh positif terhadap pendapatan, apabila modal bertambah Rp 1 maka pendapatan akan mengalami peningkatan sebesar Rp 336 perbulan dengan asumsi variabel umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan dan pengalaman tidak mengalami perubahan (cateries paribus)
Análisis koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,9590 atau 95,90% variabel umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman berusaha, dan modal memberikan pengaruh terhadap pendapatan perempuan pedagang sayur di Kota Langsa, sedangkan sisanya 4,10% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembuktian Hipotesis
Pembuktian hipotesis pertama dalam penelitian ini menggunakan uji t. Variabel umur memiliki nilai t Signifikan sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) menunjukkan variabel umur secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan perempuan pedagang sayur di Kota Langsa, maka hipotesis diterima. Hasil ini sesuai dengan penelitian Sasmita (2015) dan Martini (2012) yang menyatakan bahwa umur berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. 
Variabel tingkat pendidikan memiliki nilai t Signifikan sebesar 0,552 (0,552>0,05) menunjukkan variabel tingkat pendidikan secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan perempuan pedagang sayur di Kota Langsa, maka hipotesis diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sasmita (2015) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan. 
Variabel jumlah tanggungan memiliki nilai t Signifikan sebesar 0,954 (0,954>0,05) menunjukkan variabel jumlah tanggungan secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan perempuan pedagang sayur di Kota Langsa, maka hipotesis diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Martini (2012) yang menyatakan bahwa jumlah tanggungan berpengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan. 
Variabel pengalaman berusaha memiliki nilai t Signifikan sebesar 0,000 (0,000<0,05) menunjukkan variabel pengalaman berusaha secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan perempuan pedagang sayur di Kota Langsa, maka hipotesis diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Martini (2012) yang menyatakan bahwa pengalaman berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. 
Variabel modal memiliki nilai t Signifikan sebesar 0,000 (0,000<0,05) menunjukkan variabel modal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan perempuan pedagang sayur di Kota Langsa, maka hipotesis diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sasmita (2015) yang menyatakan bahwa modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. 
Pembuktian hipotesis kedua dalam penelitian ini menggunakan uji F. Nilai F Sig. sebesar 0,000 (0,000<0,05) maka dapat dinyatakan bahwa variabel umur, tingkat pendidikan, jumlah tangungan, pengalaman berusaha dan modal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan perempuan pedagang sayur di Kota Langsa. Maka hipotesis diterima. Kontribusi ekonomi perempuan dalam keluarga akan menghasilkan peningkatan bagi keuangan keluarga, kepemilikan barang mewah, dan standar hidup yang lebih tinggi dengan pencapaian rasa aman yang lebih baik sehingga berdampak pada peningkatan status sosial keluarga. Keikutsertaan perempuan dalam mencari nafkah akan membawa dampak positif yaitu adanya peningkatan terhadap struktur sosial dalam keluarga. Pembagian kerja yang baik antara sesama anggota keluarga (laki-laki dan perempuan) dalam keluarga serta adanya kerja sama antara suami dan istri yang semakin baik akan meningkatkan status ekonomi keluarga sebagaimana yang diharapkan (Puspitasari, dkk., 2013)

SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Hasil regresi diperoleh Y = -0,072  - 0 ,334X1  +  0,013X2  - 0,001X3  + 1,012X4  +  0,336X5. Hasil persamaan regresi linier berganda diketahui bahwa variabel umur dan jumlah tanggungan berpengaruh negatif terhadap pendapatan perempuan pedagang sayur di Kota Langsa,sedangkan variabel tingkat pendidikan, pengalaman berusaha dan modal berpengaruh positif terhadap pendapatan perempuan pedagang sayur di Kota Langsa 
2.	Hasil uji t diperoleh bahwa variabel umur, pengalaman berusaha dan modal  secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pendapatan perempuan pedagang sayur di Kota Langsa, sedangkan variabel tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan berpengaruh tidak signifikan terhadap pendapatan perempuan pedagang sayur di Kota Langsa.
3.	Hasil uji F diperoleh secara simultan bahwa variabel umur, tingkat pendidikan, jumlah tangungan, pengalaman berusaha dan modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan perempuan pedagang sayur di Kota Langsa
4.	Hasil Koefisien determinasi (R Square) adalah sebesar 0,9590 atau 95,90% variabel umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, pengalaman berusaha, dan modal memberikan pengaruh terhadap pendapatan perempuan pedagang sayur di Kota Langsa, sedangkan sisanya 4,10% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Saran
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu:
1.	Perempuan pedagang sayur dapat menambah jumlah modal, bila memungkinkan sehingga produksi sayur-mayur dapat ditingkatkan.
2.	Mengingat keberadaan perempuan pedagang sayur merupakan sektor nyata di pasar Kota Langsa, maka disarankan kepada pemerintah turut berperan agar memberikan kesempatan kepada mereka untuk berdagang, dengan cara menyediakan lapak untuk berdagang yang lebih banyak.
3.	Pemerintah hendaknya dapat bekerja sama dengan seluruh pedagang sayur di Pasar Kota Langsa dalam  meningkatkan pendapatan masyarakat dan untuk mengatasi kemiskinan di Kota Langsa.
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